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Tumbuhan paku (Pteridophyta) dapat ditemukan di berbagai habitat,
termasuk hutan hujan tropis, padang rumput. Tumbuhan paku memiliki banyak
manfaat seperti sebagai tanaman hias, bahan obat-obatan tradisional, dan untuk
dikonsumsi. Kawasan hutan desa Panton Pawoh merupakan salah satu hutan yang
dekat dengan pemukiman masyarakat, banyaknya aktivitas masyarakat setempat
mempengaruhi dan menghambat pertumbuhan pteridohyta. Sampai saat ini secara
literatur belum terdapat informasi jenis tumbuhan paku yang hidup di Kawasan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data jenis-jenis tumbuhan
paku, untuk mengetahui Indeks Nilai Penting (INP) tumbuhan paku, dan untuk
mengetahui Indeks Keanekaragaman (Shannon Winner) tumbuhan paku di
Kawasan Hutan Desa Panton Pawoh Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan. Penelitian
ini  menggunakan metode survei dengan pendekatan eksplorasi untuk
mengumpulkan informasi dengan menetapkan lokasi penelitian di bagi menjadi 4
stasiun berdasarkan arah mata angin yaitu utara, timur, selatan dan barat dengan
panjang transek 100 meter yang terdiri dari 5 plot berukuran 5x5 meter. Hasil
parameter yang diukur dalam penelitian yaitu rata-rata kelembaban tanah 7,6%,

intensitas cahaya 1107 Lux, pH tanah 6 dan suhu 28,1°C. Hasil penelitian



keanekaragaman tumbuhan paku di Kawasan Hutan Desa Panton Pawoh Labuhan
Haji Barat, Aceh Selatan ditemukan 15 spesies dari 10 famili dengan jumlah total
185 individu. Hasil penelitian menunjukkan spesies paku yang memiliki INP
tertinggi adalah Diplazium esculentum sebesar 29,170%. Keanekaragaman
tumbuhan paku di Kawasan Hutan Desa Panton Pawoh Labuhan Haji Barat, Aceh
Selatan memiliki tingkat keanekaragaman tergolong sedang, dengan nilai indeks
H’=2,4646.

Kata Kunci : Paku, Hutan, Panton Pawoh, Keanekaragaman
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Ferns (Pteridophyta) can be found in a variety of habitats, including
tropical rainforests and grasslands. Ferns have many uses, including as
ornamental plants, traditional medicines, and for consumption. The Panton Pawoh
village forest area is one of the forests closest to human settlements, and the high
level of local community activity affects and hinders the growth of pteridophytes.
To date, there has been no information in the literature on the types of ferns that
live in this area. This study aims to collect data on the types of ferns, to determine
the Importance Value Index (INP) of ferns, and to determine the Diversity Index
(Shannon Winner) of ferns in the Panton Pawoh Village Forest Area of Labuhan
Haji Barat, South Aceh. This study used a survey method with an exploratory
approach to collect information by dividing the research location into four stations

based on the cardinal directions, namely north, east, south, and west, with a

vii



transect length of 100 meters consisting of five 5x5-meter plots. The results of the
parameters measured in the study were an average soil moisture of 7.6%, light
intensity of 1107 Lux, soil pH of 6 and temperature of 28.10C. The results of the
study on the diversity of ferns in the Panton Pawoh Village Forest Area, West
Labuhan Haji, South Aceh found 15 species from 10 families with a total of 185
individuals. The results showed that the fern species with the highest INP was
Diplazium esculentum at 29.170%. The diversity of ferns in the Panton Pawoh
Village Forest Area, West Labuhan Haji, South Aceh has a moderate level of

diversity, with an H' index value of 2.4646.

Keywords : Ferns, Forest, Panton Pawoh, Diversity
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan paku dalam dunia flora termasuk dalam kelompok Pteridophyta.
Menurut Maulidia et al. (2019) tumbuhan paku (Pteridophyta) tergolong dalam
kelompok Cormophyta, karena struktur tubuhnya mudah dibedakan menjadi
akar (radix), batang (caulis), dan daun (folium). Tumbuhan paku ini termasuk
kelompok tumbuhan Cryptogame, karena alat reproduksinya yang utama, yaitu
spora.

Tumbuhan paku umumnya tumbuh di berbagai lokasi dan memiliki
penyebaran luas dari tempat yang lembab hingga hutan tropis dengan suhu 21-
27 derajat hutan primer, hutan sekunder, area terbuka, dataran rendah, dan
dataran tinggi, serta lingkungan yang lembab (60-80% kelembaban ideal untuk
pertumbuhan paku), termasuk di tepi jalan (Leki et al., 2022). Adlini et al.
(2021) mengemukakan bahwa tumbuhan paku hidup di wilayah yang lembab
(higrofit), di dalam air (hidrofit), dan melekat (epifit) pada batu, tanah, dan
pohon. Menurut Adrianus (2019), tumbuhan paku tumbuh subur di daerah
pegunungan atau dataran tinggi. Faktor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan paku antara lain air, kelembapan udara, dan curah hujan yang
tinggi (Indah, 2022).

Tumbuhan paku menyebar di area hutan yang kaya akan keanekaragaman
hayati dan kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhannya. Hutan
dikenal sebagal sumber daya yang unik, memberikan beragam manfaat bagi
kehidupan dan memperlihatkan interaksi antara komponen yang saling
menguntungkan. Tumbuhan paku dapat bertumbuh dalam kondisi lingkungan
hutan yang beragam, baik di tanah maupun menempel pada pepohonan
(Febriyanti et al., 2023). Tumbuhan paku memiliki peranan signifikan baik dari
sisi ekologi maupun ekonomi. Tumbuhan paku sangat penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem hutan dan mempunyai nilai ekonomi yang tinggi

sebagai tanaman hias, sayuran, dan ramuan tradisional (Hanif, 2022).



Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan salah satu keanekaragaman
tumbuhan terbesar di Indonesia di antara beragam jenis tumbuhan yang ada di
dunia. Di Hutan Rurukan di Indonesia, di Kecamatan Tomohon Timur,
Sulawesi Utara, keanekaragaman tumbuhan paku berkaitan dengan ketinggian
dan unsur abiotik lainnya (Tuelah et al., 2023). Sebaliknya, studi lain di Hutan
Petungkriyono di Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah, menemukan bahwa
tempat tumbuh yang ideal untuk paku terestrial dan epifit berada pada
ketinggian antara 150 dan 250 mdpl dengan kelembapan tinggi dan suhu yang
sesuai (Lestari, 2019).

Selanjutnya, penelitian oleh Majid et al. (2022) menunjukkan bahwa
tumbuhan paku berfungsi sebagai tumbuhan pemula yang dapat bertahan dalam
berbagai kondisi lingkungan dan tumbuh di berbagai habitat. Hartini, 2020)
juga menyatakan bahwa tumbuhan paku berperan sebagai elemen struktural
dalam vegetasi hutan di area penelitian. Menurut penelitian Amin Nurdin dan
Jumisah (2019) di wilayah Terutung Kute, Aceh Tenggara, yang merupakan
kawasan hutan, terdapat 11 jenis dari 8 famili tanaman paku. Jumlah individu
yang paling banyak teridentifikasi di area pemukiman mencapai 34 spesies,
sedangkan jumlah terendah ditemukan di area perkebunan dengan 22 spesies.
Variasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor habitat, faktor fisika-
kimia, dan gangguan yang berasal dari manusia.

Penelitian oleh Fauziah et al. (2022) juga menemukan 23 jenis tanaman
paku yang termasuk dalam 13 famili di Kawasan Brayeun. Hal ini disebabkan
oleh adanya bukit-bukit dan sungai yang dikelilingi hutan serta berbagai tipe
habitat yang masih alami. Hayati et al., (2023) menyatakan bahwa untuk
mengevaluasi tingkat dominasi jenis dalam komunitas tumbuhan, Indeks Nilai
Penting (INP) adalah salah satu indikator yang dapat dihitung berdasarkan
jumlah yang diperoleh. Indeks ini relevan dalam kajian keanekaragaman hayati
di wilayah seperti Aceh, yang kaya akan sumber daya alam, termasuk di Aceh
Selatan. Kabupaten Aceh Selatan memiliki luas 4.173,82 km?, atau 417.382,50
hektar, dan terdiri dari 18 kecamatan, salah satunya Labuhan Haji Barat.
Hampir semua penduduk di Labuhan Haji Barat tinggal di sekitar dan dalam

Kawasan Ekosistem Leuser, khususnya di Desa Panton Pawoh, yang berbatasan



langsung dengan kawasan tersebut. Kehidupan masyarakat di desa ini sangat
tergantung pada hutan, yang bisa menyebabkan eksploitasi berlebihan (Chairan
& Nur, 2018).

Tumbuhan paku umumnya ditemukan di lingkungan yang lembab dan
teduh. Kawasan Hutan Desa Panton Pawoh memiliki kondisi serupa, dengan
kelembapan tinggi, lingkungan yang teduh, dan tanah yang subur, sehingga
sangat ideal untuk pertumbuhan tanaman paku. Banyak orang kurang
memperhatikan spesies tumbuhan paku dan menganggapnya tidak berguna bagi
kehidupan. Namun, tumbuhan paku memiliki peran dalam mempertahankan
kelembaban lapisan vegetasi bawah, menjadi tempat tinggal bagi serangga,
serta memberikan manfaat dan memperkaya keanekaragaman hayati dalam
suatu ekosistem (Triani, 2022).

Tumbuhan paku dipilih sebagai bahan penelitian karena tumbuhan paku
memiliki peranan penting dalam pembentukan humus, melindungi tanah dari
erosi dan menjaga kelembaban tanah. Tumbuhan paku memiliki nilai ekonomi
yang sangat tinggi sebagai tanaman hias. Selain itu, tidak adanya data dan
informasi tentang jenis tumbuhan paku yang ada di hutan desa Panton Pawoh.
Maka dari itu perlu dilakukan penelitian tentang tumbuhan paku yang ada di
hutan desa Panton Pawoh.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dapat paparkan
permasalahan sebagai berikut:

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan paku yang terdapat di Kawasan Hutan Desa

Panton Pawoh Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan?

2. Berapa Indeks Nilai Penting (INP) tanaman paku di Kawasan Hutan Desa

Panton Pawoh Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan?

3. Berapa Indeks Keanekaragaman (Shannon-Wienner) tanaman paku di

Kawasan Hutan Desa Panton Pawoh Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku yang terdapat di Kawasan Hutan
Desa Panton Pawoh Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan.

2. Mengetahui Indeks Nilai Penting (INP) tanaman paku di Kawasan Hutan
Desa Panton Pawoh Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan.

3. Mengetahui Indeks Keanekaragaman (Shannon-Wienner) tanaman paku di

Kawasan Hutan Desa Panton Pawoh Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan.

1.4 Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dan wawasan bagi
peneliti yang menjelaskan tentang Keanekaragaman Tumbuhan Paku
(Pteridophyta) di Kawasan Hutan Desa Panton Pawoh Labuhan Haji Barat,
Aceh Selatan.

2. Bagi Instansi
Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi atau
sumber rujukan kepada peneliti selanjutnya yang terkait dengan judul
penelitian ini.

3. Bagi Masyarakat
Memberi tahu masyarakat tentang jenis tumbuhan paku yang ada di
Kawasan Hutan Desa Panton Pawoh di Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Il. 1 Tumbuhan Paku

Paku atau Pteridophyta merupakan kelompok tumbuhan yang terdiri dari
berbagai jenis di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Sekitar 1.300 spesies
paku dapat ditemukan di Indonesia dari total 12.000 spesies yang ada di seluruh
dunia. Tumbuhan paku dapat tumbuh di berbagai habitat, mulai dari tepi pantai
hingga pegunungan yang tinggi. Dua kategori besar dalam tumbuhan paku
adalah paku herba dan paku pohon. Tumbuhan ini mampu beradaptasi dan
tumbuh di berbagai lingkungan, seperti di tanah (terestrial) di area terbuka,
menempel pada tumbuhan lain (epifit), tumbuh di bebatuan (epilitik), serta
hidup di dalam air (Sri, 2020).

Dalam klasifikasi botani, tumbuhan paku tergolong dalam divisi
Pteridophyta (di mana ‘Pteri’ berarti bulu atau sayap dan ‘phyta’ berarti
tumbuhan), yang berarti bahwa tanaman ini memiliki daun yang menyerupai
bulu burung. Seperti ditampilkan pada Gambar II.1, tumbuhan paku
menunjukkan struktur kormus yang jelas, terlihat dari adanya perbedaan antara
akar, batang, dan daun. Tumbuhan ini (epifit) tumbuh di darat dan menjalar,
serta dapat ditemukan di banyak tempat di wilayah tropis dan subtropis (Triani,
2021).

Daun

Circinatus

Batang

Sporofil

Rhizoma

Rizoid

Gambar I1. 1 Struktur Tubuh Paku (Sumber: Nilatul, 2023)



Spora menjadi cara utama untuk reproduksi tanaman paku. Ciri khas
tumbuhan paku ialah pembentukan tunas melingkar dan bintik-bintik yang
tersusun dalam barisan, bertumpuk, atau tersebar di permukaan bawah. Setiap
area memiliki sporangium, atau kotak spora, yang dapat menyimpan banyak
spora kecil dalam jumlah besar. Ketika kotak spora pecah, spora akan tersebar
seperti debu (Febriyani et al., 2022). Tumbuhan paku biasanya berbentuk herba,
semak, atau perdu, dengan sedikit yang berbentuk pohon. Ciri utama tumbuhan
paku adalah adanya spora di-dalam kantong spora yang terkelompok. Spora
muda biasanya berwarna hijau dan dapat tersebar atau berkumpul di seluruh
permukaan bawah atau di sepanjang tepi daun. Daunnya bisa tunggal atau
majemuk, dengan penampilan hijau mengkilap atau kusam. Batang biasanya
tidak terlalu nampak. Umumnya, tumbuhan paku dapat tumbuh di tanah,
menjalar di pohon, atau berperan sebagai epifit di pohon (Amin, 2019).

Tumbuhan paku memiliki beragam jenis (heterogen), baik dari segi habitat
maupun spesies yang telah punah. Bentuk, ukuran, dan struktur tumbuhan paku
bervariasi dari yang hanya setinggi 2 cm (contohnya paku mengapung di air)
hingga yang mencapai 5 cm (contohnya paku yang tumbuh di darat). Tumbuhan
paku yang masih ada hingga sekarang menunjukkan bentuk yang sangat
beragam, ada yang berbentuk daun lebar, perdu, atau pohon, dan beberapa
lainnya berbentuk tanduk rusa (Elsifa, 2019).

Il. 2 Morfologi Tumbuhan Paku
1. 2.1 Akar

Akar tumbuhan paku disebut rhizome atau rimpang, yang merupakan
batang bawah tanah yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan makanan dan
tempat tumbuhnya akar serabut. Tanaman paku (Pteridophyta) memiliki akar
berbentuk serabut, tetapi jika dilihat dari gematofitnya akar semua berupa
rhizoid. Menurut Kumar (2018), akar tanaman paku memiliki struktur yang
sederhana dan tidak memiliki kambium, sehingga tidak dapat tumbuh besar
seperti akar tanaman berbunga.



1. 2.2 Batang

Beberapa jenis tumbuhan paku memiliki batang yang terlihat, tetapi
beberapa tidak. Batang biasanya sekitar 0,5 meter panjang di atas tanah, tetapi
ada juga yang panjangnya hingga 5 meter, seperti paku pohon atau tiang.
Alsophilla dan Cyathea adalah contohnya. Beberapa bentuk batang tanaman

paku termasuk rimpang, batang tegak, dan batang menjalar.
11. 2.3 Daun

Daun yang masih muda menggulung, sedangkan daun yang sudah tua atau
dewasa dibagi menjadi dua: daun yang tidak menghasilkan spora (tropofil) yang
melakukan fotosintesis dan daun yang menghasilkan spora (sporofil), yang
memiliki kumpulan spora dan titik-titik hitam pada permukaannya. Tumbuhan
paku tumbuh di lingkungan yang lembab (Afidah, 2021). Daun dibedakan
antara mikrofil dan makrofil berdasarkan bentuk ukuran dan susunan.
Epidermis, daging, dan tulang daun juga dibedakan berdasarkan bentuknya
(Setyawan, 2024).
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Gambar I1. 2 Morfologi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) (Sumber: Faiz, 2018).



1. 3 Klasifikasi atau Jenis-jenis Tumbuhan Paku

Karimah (2020) menyebutkan bahwa tanaman paku tergolong dalam empat
kategori: Psilophytinae (tanaman paku kuno), Lycopodinae (tanaman paku
merambat atau paku berwire), Equisatinae (tanaman paku berbentuk ekor
kuda), dan Fillicinae (tanaman paku sejati).
11.3.1 Psilophytinae (Paku Purba)

Tumbuhan paku purba memiliki paku telanjang (tanpa daun) atau daun-
daun kecil yang tidak berbeda. Mereka juga memiliki paku homospora, yang
berarti mereka tidak memiliki akar. Psylophytinales dan Psilotales adalah
kelompok tumbuhan tertua dalam kelas Psilophytinae (Sianturi et al., 2020).
Paku ini tidak memiliki daun atau akar; namun, berkas pengangkut bercabang-
cabang yang digarpu pada batangnya terdiri dari sporangium. Rhyniasese,
Asteroxylaceae, dan Pseudosporochnaceae adalah contoh paku Psilophytinae.
Psilotales terdiri dari terna yang kecil, rendah, dan bercabang-cabang
menggarpu, seperti yang ditunjukkan pada Gambar I11.2. Meskipun tidak
berakar, memiliki tunas rhizoid dan mikrofil berbentuk sisik di batangnya.
Psilotum nudum adalah salah satu contoh Paku Psilophytinae (Hardiansyah,
2021).

.

Gambar 1. 3 Paku Psilophyta (Paku Purba) (Sumber: Rahmah, 2021).



11.3.2 Lycopodinae (Paku Rambat/ Paku Kawat)

Daun paku jenis ini bertulang satu dan tidak bertangkai. Daunnya berbentuk

jarum juga. Batang dan akarnya bercabang. Dia hidup di batang pohon. Salah

Gambar 11. 4 Paku Lycopodium (Sumber: Saputri, 2021).

11.3.3 Equisetinae (Paku Ekor Kuda)

Tumbuhan ini tumbuh subur di area lembap yang terletak di pegunungan.
Sebagian besar batangnya bercabang dengan tekstur berkerut dan tampak
memiliki segmen-segmen. Daunnya berukuran kecil, menyerupai membran,
dan tersusun seperti formasi karang. Bentuk daunnya membulat dan
menyerupai sisik. Batangnya mirip dengan dedaunan pohon cemara. Paku ini
berongga, tersegmentasi, dan tumbuh tegak (Savira, 2021). Salah satu contoh

dari Equisetinae adalah Equisetum debile.



Gambar I1. 5 Paku Equisetum (Sumber: Saputri, 2021)

11.3.4 Filicinae (Paku Sejati)

Filicinae berkembang di sisi batang (hormizi) dan mempunyai akar
endogen. Dengan posisi batang yang tegak, susunan daunnya rapi, dan
batangnya bercabang-cabang seperti garpu (dikotom). Dari perspektif ekologi,
tumbuhan ini tergolong higrofit, yang banyak ditemukan di habitat yang lembab
dan terlindung. Oleh karena itu, banyak yang mengalami kerusakan akibat
paparan sinar yang intens jika berada di area terbuka. Frensiska (2022).

Asplenium nidus merupakan salah satu variasi dari Filicinae.

Gambar 11. 6 Paku Sejati (Sumber: Karlita, 2020).
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Asplenium nidus tumbuh di tempat yang panas dan lembab. Akar paku ini
sangat tajam. Daunnya rata dengan pangkal bulat dan ujung yang meruncing.
Tekstur daun yang mirip kertas membuat permukaannya licin dan mengkilat
(Karlita, 2020).

I1. 4 Reproduksi Tumbuhan Paku

Tumbuhan paku bereproduksi secara generatif (seksual) dan vegetatif
(aseksual). Reproduksi seksual dimulai dengan pembentukan spora di dalam
sporangium melalui rizom, yang pada akhirnya akan membentuk tunas
berkoloni. Pembentukan spermatozoid di dalam anteridium dan ovum dalam
arkegonium adalah cara reproduksi aseksual dilakukan. Fertilisasi ovum dan
spermatozoid akan menyebabkan pertumbuhan tumbuhan paku (Rahmah,
2021).
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Gambar I1. 7 Siklus Hidup Tumbuhan Paku (Sumber: Lestari, 2022)

11. 4.1 Spora

Spora tumbuhan paku menghasilkan protalium, atau kecambah. Protalium
akan menyerupai lumut hati dalam bentuk tumbuhan talus berwarna hijau,
memiliki rhizoid, yang berfungsi sebagai pengganti akar, dan tidak memiliki
batang atau daun. Protelium akan membentuk anteredium atau arkegonium,
yang masing-masing menghasilkan sperma dan ovum. Selanjutnya ovum dan
sperma bertemu sehingga mengalami pembuahan membentuk zigot. Zigotlah
yang akan menjadi tumbuhan paku. Nantinya daun tumbuhan paku yang dewasa

akan membentuk spora di dalam sporangium. Selanjutnya, ketika sporangium
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sudah kering, spora akan keluar darinya dan jatuh ke tanah untuk membentuk
protalium lagi (Lestari, 2022).

Sporangium menghasilkan spora pada tanaman paku. Pada tanaman paku,
sorus, strobilus, dan sporokarpium biasanya membentuk sporangium. Sorus
adalah sporangia dalam kotak sporangia terbuka atau berpenutup. Letak sorus
berbeda-beda untuk setiap jenis tumbuhan paku. Strobilus, bersama dengan
sporofilnya, adalah bentuk karangan bengun kerucut. Sporokarpium adalah

sporangia yang dibungkus oleh karpelum (daun buah) (Ulfa, 2023).

Sporangium

Indusium

Gambar I1. 8 Sporangium dan (Sumber: Setiawan, 2018)

11. 5 Habitat Tumbuhan Paku

Tumbuhan paku bisa dijumpai di berbagai lingkungan, seperti tempat yang
berair atau lembab, menempel di permukaan tanah dan batu, merambat dan juga
dapat menumpang atau menempel di pohon (Binawati & Purity, 2023).
Tumbuhan paku yang hidup di habitat berair ada berbagai jenis yaitu rawa,
sungai, danau dan kolam. Paku air memiliki adaptasi khusus untuk hidup
dihabitat berair seperti akar yang dapat menyerap oksigen dari air, batang dan
daun yang dapat mengapung di permukaan air dan struktur tubuh yang dapat
menahan arus air. Contoh paku air yaitu Ceratopteris thalictroides dan Salvinia
molesta.

Tumbuhan paku yang hidup di habitat batu ada berbagai jenis yaitu
permukaan batu, permukaan tanah dan sela-sela batu. Paku batu memiliki
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adaptasi khusus untuk hidup seperti akar yang dapat menempel kuat di
permukaan batu atau tanah, batang dan daun yang dapat tumbuh menempel di
permukaan substrat dan struktur tubuh yang dapat menahan kekeringan dan
perubahan iklim.
Il. 6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Paku

Faktor biotik maupun abiotik memengaruhi pertumbuhan tumbuhan paku.
Faktor biotik memengaruhi masalah kompetisi antara tumbuhan paku itu
sendiri, dan faktor abiotik sangat memengaruhi pertumbuhan tumbuhan paku
(Pramudita, 2021). Suatu area dapat menjadi rumah bagi berbagai jenis
tumbuhan paku karena kombinasi elemen biotik dan abiotik. Tanah merupakan
kumpulan elemen alam yang membentuk sebagian besar permukaan planet dan
terdiri dari lapisan yang mengandung campuran mineral, bahan organik, air, dan
udara, serta berfungsi sebagai media tumbuh bagi vegetasi (Arifin et al., 2018).
Lingkungan sekitar sangat memengaruhi pertumbuhan tanaman paku, sehingga
dapat memenuhi berbagai kebutuhan bagi kelangsungan hidup vegetasi
tersebut. Elemen-elemen lingkungan yang memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman paku dapat dikelompokkan sebagai berikut:
I1. 6.1 pH tanah

Salah satu elemen lingkungan yang mengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman paku adalah pH tanah, yang menjadi tolok ukur untuk
menilai tingkat keasaman atau kebasaan tanah. Kebutuhan pH setiap jenis
tanaman berbeda-beda. Nilai pH menunjukkan rasio antara konsentrasi ion H+
dan OH- dalam tanah. Semakin tinggi konsentrasi ion H+ di dalamnya,
semakin asam tanah tersebut. Jika ion H+ lebih banyak, tanah menjadi lebih
basa (alkalis). Namun, jika kedua konsentrasi tersebut seimbang, tanah berada
dalam keadaan netral. Tumbuhan paku yang hidup di batuan membutuhkan pH
yang lebih basa, sekitar 7-8 (Juliansyah et al., 2022).

I1. 6.2 Kelembaban tanah

Salah satu faktor kendala dalam pertumbuhan paku adalah kelembaban.
Tumbuhan ini biasanya tidak dalam kondisi baik jika tanahnya tidak cukup

lembab. Tingkat kelembaban relatif berkisar antara 6-8%, atau 60-90°C, atau
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bahkan lebih tinggi. Tanaman paku umumnya tumbuh subur di hutan tropis

yang lembap dengan kelembaban tanah sekitar 7%.

I1. 6.3 Suhu udara

Suhu dapat bervariasi di setiap daerah karena perbedaan intensitas cahaya
matahari yang tergantung pada sudut datangnya sinar matahari, lokasi lintang,
jarak atau posisi daratan terhadap laut, ketinggian, dan penutupan lahan oleh
tanaman. Suhu adalah faktor penting karena memengaruhi kecepatan reaksi
dan aktivitas kimia dalam proses kehidupan. Tanaman paku tumbuh paling
baik pada suhu udara berkisar antara 21-27°C (Saputro, 2020).

1. 6.4 Ketinggian/ topografi.

Salah satu elemen lingkungan yang dapat memengaruhi pertumbuhan
adalah ketinggian. Proses fotosintesis dipengaruhi secara tidak langsung oleh
ketinggian suatu lokasi. Ketinggian juga berfungsi sebagai penghalang yang
menghentikan pertumbuhan paku di strata yang lebih rendah (Sulfayanti et al.,
2023).

I1. 6.5 Intensitas cahaya

Perbedaan ketinggian memengaruhi difusi cahaya, semakin tinggi lokasi,
maka semakin rendah pula intensitas cahaya di permukaan. Penurunan
intensitas cahaya akibat perbedaan ketinggian menyebabkan suhu udara
menurun (Tuelah et al., 2023). Intensitas cahaya yang rendah dipengaruhi oleh
keberadaan tutupan tajuk dan awan (Rizky, 2018).

Il. 7 Peran Biologis Tumbuhan Paku

Sebagai tumbuhan bawah yang dapat mencegah erosi dan berfungsi sebagai
produsen dalam rantai makanan, tumbuhan paku memainkan sidang penting
dalam keberlangsungan ekosistem hutan, seperti pencampuran serasah untuk
pembentukan hara tanah dan sebagai vegetasi penutup tanah (Afriani et al.,
2020). Tumbuhan paku memiliki peranan kunci dalam ekosistem hutan, salah
satunya sebagai penutup tanah. Selain berfungs sebagai sumber pangan dan
obat-obatan, tumbuhan paku juga bermanfaat sebagai pencampur serasah untuk

pembentukan hara tanah, produsen dalam rantai makanan, dan sumber plasma
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nutfah (Ulfa, 2023). Selain itu, tumbuhan paku berkontribusi dalam
pembentukan humus dan melindungi tanah dari erosi, menjaga kelembaban
tanah, serta menjadi tempat bersarang bagi spesies semut atau invertebrata lain
(Ruma et al., 2022).

11.8 Kawasan Hutan Desa Panton Pawoh

Salah satu dari 23 kabupaten/kota di Provinsi Aceh adalah Kabupaten Aceh
Selatan. Lokasi Kabupaten Aceh Selatan terletak pada koordinat 02° 23’ 24°’-
03° 44’ 24 Lintang Utara dan 96° 57’ 36°’-97° 56’ 24’ Bujur Timur.
Wilayahnya rata-rata berada 25 meter di atas permukaan laut. Dengan luas
4.173,82 km?, atau 417.382,50 Ha, Kabupaten Aceh Selatan berbatasan dengan
beberapa daerah lain, yaitu Kabupaten Aceh Barat Daya dan Gayo Lues di
sebelah utara, Kota Subulussalam dan Kabupaten Aceh Singkil di sebelah
selatan, serta Samudra Hindia di sebelah barat. Di sebelah timur, Kabupaten
Aceh Tenggara juga berbatasan dengannya.

Kabupaten tertua di Aceh adalah Aceh Selatan. Kecamatan Labuhan Haji
Barat merupakan salah satu dari 18 kecamatan yang terdapat di Kabupaten
Aceh Selatan. Hampir seluruh penduduk di Labuhan Haji Barat, Kabupaten
Aceh Selatan, tinggal di sekitar dan dalam Kawasan Ekosistem Leuser,
khususnya di Desa Panton Pawoh, yang berbatasan langsung dengan Kawasan
Ekosistem Leuser. Kehidupan masyarakat desa ini sangat bergantung pada
hutan, yang dapat mengakibatkan kerusakan pada Kawasan Ekosistem Leuser
(Chairan & Nur, 2018). Desa Panton Pawoh terletak di bagian terujung Aceh
Selatan, berdekatan dengan Aceh Barat Daya yang dipisahkan oleh jembatan
Krueng Baru. Desa Panton Pawoh terbagi menjadi dua desa, yaitu Desa Panton
Pawoh dan Desa Panton Rubek. Desa Panton Pawoh memiliki tiga dusun:
Dusun Darul Wahidin, Dusun Mesjid, dan Dusun Bayah. Hutan Desa Panton
Pawoh, yang sering disebut Hutan Bepak, merupakan hutan yang indah dengan
pemandangan dikelilingi oleh pegunungan, sungai, serta pohon-pohon dan

tumbuhan paku yang tumbuh di sekitarnya.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

I11.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dari Juni 2025 sampai Januari 2026 di
Hutan Desa Panton Pawoh.
111.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Detail dari jadwal penelitian ini dapat dilihat pada tabel 111.1.
Tabel 11l. 1 Jadwal pelaksanaan Penelitian

Februari Agustus
1 1 2 3 4

No Kegiatan

1. Survei lokasi

2. Persiapan alat
dan bahan

3. Pengurusan
perlengkapan

surat

4. Pengumpulan
data

5. Mengidentifikasi
sampel

6. Analisis data

111.3 Peta Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di beberapa stasiun yaitu stasiun | yang terletak di utara
tepatnya di arah sungai Krueng Baru, stasiun Il di timur tepatnya di arah hutan,
stasiun 111 di selatan tepatnya di arah hutan, dan stasiun IV di barat tepatnya di
arah pemukiman masyarakat desa Panton Pawoh. Hutan Desa Panton Pawoh
memiliki keragaman hayati yang tinggi, menjadikannya lokasi yang ideal untuk
penelitian terkait keragaman tumbuhan paku serta aksesibilitas yang cukup

mudah untuk pelaksanaan penelitian.
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Gambar I11. 1 Peta Lokasi Penelitian

111.4 Rancangan Penelitian

Studi ini menerapkan metode survei dengan pendekatan eksplorasi untuk
mengumpulkan informasi mengenai tumbuhan paku di Wilayah Hutan Desa
Panton Pawoh (Aulia et al., 2024). Pengumpulan data dilaksanakan melalui
observasi langsung serta identifikasi spesies tumbuhan paku yang ditemukan
(Abadiyah et al., 2019).

I11.5. Alat dan Bahan
Dalam penelitian ini, peralatan dan bahan yang digunakan mencakup
meteran, patok kayu, kamera ponsel, alat tulis, higrometer, soil tester, GPS,

termometer, lux meter, tali rafia, label nama, lembar observasi, kantung plastik,
serta alkohol 70%.
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111.6 Prosedur Kerja
Langkah-langkah awal yang dilakukan dalam studi ini adalah:

I11. 6.1 Survei Lapangan

Survei lapangan dilaksanakan terlebih dahulu sebelum menentukan stasiun.
Hal ini bertujuan untuk melihat gambaran umum tentang kondisi tumbuhan
paku dengan habitat dan faktor lingkungannya, sehingga dapat memudahkan
dalam penentuan stasiun dan titik pengamatan. Putra et al., (2021) mengatakan
bahwa survei bertujuan untuk mendapatkan data awal pada objek yang dipilih.

I11. 6.2 Penentuan Titik Lokasi Stasiun dan Plot Pengambilan Sampel

Penentuan lokasi dalam penelitian ini diawali dengan menetapkan stasiun
pengamatan. Jumlah stasiun pengamatan pada penelitian ini ada 4 stasiun sesuai
arah mata angin yaitu stasiun I di arah utara, stasiun Il di arah timur, stasiun 11l
di arah selatan dan stasiun IV di arah barat. Untuk setiap stasiun dilakukan
pengukuran faktor fisik lingkungan seperti pengukuran kelembapan tanah,
kelembapan udara, pH tanah, cahaya dan suhu. Untuk pengambilan sampel pada
stasiun, ditarik transek sepanjang 100 m yang terdiri dari 5 plot berukuran 5x5
m dengan jarak 15 m antar plot. Plot-plot tersebut disusun secara berlawanan.

Jumlah plot keseluruhan adalah 20 plot.

5m 5m
5m | B 15 m 5m 15m
<> <>
10 30 50 70 90 100
5m 15m 5m \ 15m 5m
<> <>
5m 5m 5m

Gambar I11. 2 Posisi Plot dalam Pengambilan Data Penelitian
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I11. 6.3 Pengumpulan Data dan Identifikasi Sampel

Nama lokal, nama dalam Bahasa Indonesia, dan nama ilmiah dari tumbuhan
paku yang ditemukan di setiap plot dicatat, kemudian jumlahnya dihitung. Jika
nama paku tersebut tidak diketahui, paku itu akan difoto dan dimasukkan ke
dalam kantung plastik yang dilabeli dengan kode untuk identifikasi lebih lanjut
di ruang Ekologi dan Botani lantai 1 gedung Laboratorium Multifungsi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Nosi et al., (2023) mengatakan bahwa pengolahan data
digunakan untuk memperoleh nama jenis dari tumbuhan paku. Dalam proses
mengidentifikasi, dapat menggunakan Buku Paku-pakuan (Pteridophyta) di
Kawasan Margasatwa Ragunan dan aplikasi plant net (Agatha et al., 2019).
I11. 7 Analisis Data

Dalam studi ini, analisis data dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif
dengan mengaplikasikan rumus Indeks Nilai Penting (INP) dan Indeks
Keragaman (Shannon-Wienner) (H”) (Akbar et al., 2023). Rumus Indeks Nilai
Penting:

INP = KR+FR+DR
Keterangan:
INP: Indeks Nilai Penting
KR: Kerapatan Relatif (%)
FR: Frekuensi Relatif (%)
DR: Dominansi Relatif (%)
e Rumus Kerapatan

_Jumlah individu

Luas area

e Rumus KR:

Kerapatan suatu jenis

KR =

= 1009
Kerapatan seluruh jenis * %

e Rumus Frekuensi

_ Jumlah plot dengan spesies

Jumlah seluruh plot
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¢ Rumus FR:

Frekuensi suatu jenis
FR = I %100%

Frekuensi seluruh jenis

e Rumus Dominasi

Jumlah individu spesies

~ jumlah total individu semua spesies

¢ Rumus DR:

Dominasi suatu jenis

DR x100%

"~ Dominasi seluruh petak

Rumus Indeks Keanekaragaman:

oyl i
H = ZNIn "
Keterangan:

H’: Indeks Keanekaragaman Shannon Wienner
ni: Jumlah individu jenis ke-1
N: Jumlah individu seluruh jenis

In: Logaritma bilangan dasar (normal).

Kriteria:

H’<1 = Keanekaragaman rendah
I<H’<3 = Keanekaragaman sedang
H*>3 = Keanekaragaman tinggi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Penelitian
IV.1.1 Jenis-jenis Tumbuhan Paku yang Terdapat di Hutan Desa Panton

Pawoh

Hasil penelitian keanekaragaman tumbuhan paku di hutan Desa Panton
Pawoh, Kecamatan Labuhan Haji Barat, menemukan 15 spesies dari 10 famili dan
185 individu. Tabel 1V.1 menyediakan informasi lebih lanjut.

Tabel 1V. 1 Jenis-jenis tumbuhan paku yang terdapat pada seluruh stasiun
pengamatan di Kawasan hutan Desa Panton Pawoh

NO. Nama Nama Nama limiah Famili Jumlah
lokal Indonesia
1. Kadaka Pakusarang Asplenium nidus 2
burung L Aspleniaceae
2. Pakis Pakis sayur  Diplazium 28
sayur esculentum
3. Rumpag Pakis kaki Davallia solida 5
kelinci Davalliaceae
4. Paku Paku kaki Davallia 26
kaki tupai trichomanoides
tupali
5. Reusam  Reusam Dicranopteris Gleicheniaceae 15
linearis
6. Paku Paku kawat  Lycopodiella Lycopodiaceae 7
kawat cernua
7. Paku Paku gajah ~ Angiopteris Marattiaceae 5
gajah evecta
8. Paku Paku sejati Matteuccia Onocleaceae 6
sejati struthiopteris

21



NO. Nama Nama Nama IImiah Famili Jumlah
lokal Indonesia
9. Daun Daun kepala Drynaria 2
kepala tupai quercifolia
tupali Polypodiaceae
10. Paku Paku Nephrolepis 8
Harupat  Harupat biserrata
11.  Paku Suplir Adiantum 23
rambut latifolium
gadis Pteridaceae
12.  Paku Paku perak  Pityrogramma 8
perak calomelanos L
13. Cakar Paku rane Selaginella Selaginellaceae 15
ayam intermedia
14.  Paku Paku pedang Macrothelypteris 12
pedang torresiana Thelypteridaceae
15. Binung  Pakis lunak  Thelypteris 23
dentata
Jumlah 185

Berdasarkan data hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 15 spesies

tumbuhan paku dari 10 famili, dengan jumlah total seluruh individu sebanyak 185

individu. Spesies yang banyak dijumpai adalah Diplazium esculentum sebanyak 28

individu, sedangkan yang paling sedikit adalah Dynaria quercifolia dan Asplenium

nidus L masing-masing sebanyak 2 individu. Faktor yang menyebabkan Dynaria

quercifolia dan Asplenium nidus L paling sedikit dijumpai karena pada stasiun 2

berada di ketinggian dan kemiringan daripada stasiun yang lain, ini dapat

mempengaruhi distribusi tumbuhan paku.
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m Aspleniaceae
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m Gleicheniaceae
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= Marattiaceae
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Gambar IV. 1 Persentase Komposisi Famili yang Mendominasi pada Lokasi
Penelitian

Berdasarkan Gambar 1V.1, persentase famili tumbuhan paku pada lokasi
penelitian ini adalah Aspleniaceae, Davalliaceae, Polypodiaceae, Pteridaceae dan
Thelypteridaceae sebesar 13%, sedangkan Gleicheniaceae, Lycopodiaceae,
Marattiaceae, Onocleaceae dan Selaginellaceae sebesar 7%.

Selanjutnya dilakukan perhitungan sebaran tumbuhan paku untuk tiap
stasiun pada lokasi penelitian di Kawasan hutan desa Panton Pawoh. Informasi
lebih lengkap terdapat pada tabel 1V.2.

Tabel IV. 2 Sebaran Tumbuhan Paku di Setiap Stasiun Pengamatan di Kawasan
hutan Desa Panton Pawoh

NO Jenis Stasiun Stasiun = Stasiun  Stasiun Jumlah
1 2 3 4
1 Asplenium nidus L - 2 - - 2
2  Diplazium - 9 12 7 28
esculentum
3 Davallia solida - 2 - 3 5
4  Davallia 9 5 9 3 26

trichomanoides
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NO Jenis Stasiun Stasiun Stasiun Stasiun Jumlah

1 2 3 4

5 Dicranopteris 7 - 8 - 15
linearis

6 Lycopodiella cernua - - 4 3 7

7  Angiopteris evecta - - 5 - 5

8 Matteuccia - 3 - 3 6
struthiopteris

9 Drynaria quercifolia - 2 - - 2

10 Nephrolepis biserrata - 2 4 2 8

11 Adiantum latifolium 8 10 - 5 23

12 Pityrogramma - - 3 5 8
calomelanos L

13 Selaginella 10 - - 5 15
intermedia

14 Macrothelypteris 3 3 - 6 12
torresiana

15 Thelypteris dentata 10 10 3 - 23
Jumlah 47 48 48 42 185

Hasil penelitian pada seluruh stasiun menunjukkan bahwa jumlah tumbuhan
paku di tiap stasiun hampir sama. Hasil menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
hutan Desa Panton Pawoh hampir sama. Stasiun lain, termasuk ketinggian, suhu,
pH, kelembaban, dan intensitas cahaya, sangat memengaruhi pertumbuhan dan
keanekaragaman tumbuhan paku. Gambar V.2 menunjukkan persentase dari total

stasiun.
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STASIUN

m Stasiunl = Stasiun2 = Stasiun3 m Stasiun 4

Gambar IV. 2 Persentase jumlah total stasiun pada penelitian

Hasil dari diagram gambar 1V.2, diketahui jumlah persentase total setiap
stasiun paling tinggi terdapat pada stasiun 2 dan 3 yaitu 26%, dipengaruhi oleh
posisi stasiun 2 dan 3 yang berada di arah hutan dan dekat dengan sungai serta
kondisi lingkungan seperti suhu udara, pH tanah, kelembaban tanah, kelembaban
udara dan intensitas cahaya yang sesuai untuk pertumbuhan tumbuhan paku
sehingga 48 individu tumbuhan paku dapat tumbuh dengan subur pada pada stasiun
2 dan 3. Sedangkan stasiun 1 sebesar 25% dan stasiun 4 sebesar 23%, hal ini
disebabkan stasiun 4 yang mendekati pemukiman, banyaknya aktivitas masyarakat

setempat akan menghambat pertumbuhan pteridophyta.

IV.1.2 Deskripsi dan Kilasifikasi jenis-jenis pteridophyta yang terdapat di

Kawasan Hutan Desa Panton Pawoh
1. Famili Aspleniaceae

a. Paku Sarang Burung (Asplenium nidus L)

Karena bentuknya yang bergerombol seperti sarang burung, paku ini
disebut "paku sarang burung”. Paku ini memiliki daun yang paling panjang di
antara tumbuhan paku lainnya; daunnya panjang 30-60 cm dan lebar 10-20 cm,
dengan pertulangan licin dan spora di bawah daun. Klasifikasi Asplenium nidus
L berdasarkan ITIS sebagai berikut:



Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta
Kelas : Polipodiopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Aspleniaceae

Genus  : Asplenium

Spesies  : Asplenium nidus L

Gambar 1V. 3 Paku sarang burung (Asplenium nidus L) (a) Foto hasil
penelitian (b) Foto pembanding (GBIF, 2025).

b. Pakis Sayur (Diplazium esculentum)

Pakis ini memiliki sistem perakaran serabut yang hidup dengan rimpang
pendek. Daun Diplazium esculentum berwarna hijau gelap dengan tepi bergerigi
dan batang berwarna gelap. Masyarakat sering menggunakan daun muda
Diplazium esculentum sebagai sayuran. Diplazium esculentum biasanya tumbuh
di tempat yang lembab dan teduh di hutan tropis. Klasifikasi Diplazium
esculentum (GBIF, 2025) sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta
Kelas : Pteridopsida
Ordo : Polypodiales
Famili . Athyriaceae

Genus  : Diplazium

Spesies  : Diplazium esculentum

Gambar IV. 4 Pakis sayur (Diplazium esculentum) (a) Foto hasil penelitian (b)
Foto pembanding (Nurcipah, 2024).

2. Famili Davalliaceae
a. Pakis Kaki Kelinci (Davallia solida)

Davallia solida memiliki bentuk yang unik, dengan daun yang panjang
dan sempit, serta batang yang merambat. -Daun Davallia solida berbentuk
seperti pita dengan urat-urat yang jelas dan terbagi menjadi beberapa bagian.
Spora Davallia solida terletak di bagian bawah daun. Klasifikasi Davallia
solida (ITIS) sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Famili  : Davalliaceae

Genus : Davallia

Spesies  : Davallia solida

Gambar 1V. 5 Pakis Kaki Kelinci (Davallia solida) (a) Foto hasil penelitian
(b) Foto pembanding (GBIF, 2025).

b. Paku Kaki Tupai (Davallia trichomanoides)

Davallia trichomanoides dapat tumbuh secara epifit pada batang pohon
dan secara epilitik pada bebatuan. Daun Davallia trichomanoides berbentuk
seperti kupu-kupu dengan urat yang jelas dan terbagi menjadi beberapa bagian.
Daunnya berwarna hijau tua dan memiliki tekstur yang kasar. Klasifikasi
Davallia trichomanoides (GBIF, 2025) sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Davalliaceae
Genus  : Davallia

Spesies  : Davallia trichomanoides

Gambar V. 6 Paku Kaki Tupai (Davallia trichomanoides) (a) Foto hasil
penelitian (b) Foto pembanding (GBIF, 2025).

3. Famili Gleicheniaceae

a. Reusam (Dicranopteris linearis)

Dicranopteris linearis memiliki bentuk yang unik dengan daun yang
panjang dan sempit serta batang yang merambat. Daunnya berbentuk seperti
pita dengan urat yang jelas dan terbagi menjadi beberapa bagian. Batang
Dicranopteris linearis merambat dan dapat tumbuh di atas tanah atau di atas

tamanan lain. Klasifikasi Dicranopteris linearis (ITIS) sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta

Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Gleicheniales
Famili : Gleicheniaceae
Genus  : Dicranopteris

Spesies  : Dicranopteris linearis

Gambar IV. 7 Reusam (Dicranopteris linearis) (a) Foto hasil penelitian (b)
Foto pembanding.(GBIF, 2025).

4. Famili Lycopodiaceae

a. Paku Kawat (Lycopadiella cernua)

Lycopodiella cernua memiliki bentuk yang unik, dengan batang yang
merambat dan daun yang kecil dan berbentuk seperti sisik. Daunnya berwarna
hijau tua dan memiliki tekstur yang kasar. Spora Lycopodiella cernua terletak
di bagian atas batang. Lycopodiella cernua dapat tumbuh hingga 10-30 cm.
Lycopodiella cernua bermanfaat sebagai tanaman hias, sebagai obat-obatan
tradisional dan dapat membantu meningkatkan kualitas udara dan mengurangi

polusi. Klasifikasi Lycopodiella cernua (GBIF, 2025) sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Lycopodiopsida

Ordo : Lycopodiales
Famili : Lycopodiaceae
Genus  : Lycopodiella

Spesies  : Lycopodiella cernua

Gambar V. 8 Paku Kawat (Lycopodiella cernua) (a) Foto hasil penelitian (b)
Foto pembanding (GBIF, 2025).

5. Famili Marattiaceae

a. Paku Gajah (Angiopteris evecta)

Angiopteris evecta memiliki bentuk yang besar dan kompleks, dengan
daun yang panjang seperti sayap, dengan urat-urat yang jelas dan terbagi
menjadi beberapa bagian. Batang Angiopteris evecta tebal dan tinggi dapat
tumbuh hingga 2-3 meter. Akar Angiopteris evecta besar dan kuat dapat
menyerap nutrisi dari tanah dengan baik. Klasifikasi Angiopteris evecta (ITIS)
sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Marattiales
Famili ~ : Marattiaceae

Genus  : Angiopteris

Spesies  : Angiopteris evecta

Gambar V. 9 Paku Gajah (Angiopteris evecta) (a) Foto hasil penelitian (b)
Foto pembanding (GBIF, 2025).

6. Famili Onocleaceae
a. Paku sejati (Matteuccia struthiopteris)

Salah satu ciri khas pakis Matteuccia struthiopteris adalah paku sejati,
yang berhabitat teresterial dan memiliki akar serabut. Batang pakisnya tegak,
bentuk daunnya majemuk, dengan anak daun berselang-seling dengan warna
hijau. Daunnya panjang sekitar 2-3 cm dan lebar 0,5-1 cm, dan terdapat rambut
halus di permukaannya. Sorus Matteuccia struthiopteris tumbuh di bawah daun,
di antara urat sekunder di setiap segmen daun. Klasifikasi Matteuccia
struthiopteris (GBIF, 2025) sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Famili ~ : Onocleaceae
Genus  : Matteuccia

Spesies  : Matteuccia struthiopteris L

Gambar V. 10 Paku Sejati (Matteuccia struthiopteris L) (a) Foto hasil penelitian
(b) Foto pembanding (Nurcipah, 2024).

7. Famili Polypodiaceae

a. Daun kepala tupai (Drynaria quercifolia)

Drynaria quercifolia adalah tumbuhan epifit dan habitat terestrial. Itu
memiliki akar serabut berwarna coklat tua dan batang rimpang tebal dengan
rambut berwarna coklat. Daunnya berbentuk seperti daun Quercus, dengan urat
yang jelas dan terbagi mejadi beberapa bagian. Helaian anak daun memiliki
bentuk Kkipas dengan tepi yang bercangap. Klasifikasi Drynaria quercifolia
(ITIS) sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales
Famili : Polypodiaceae
Genus : Dynaria

Spesies  : Dynaria quercifolia

Gambar IV. 11 Daun Kepala Tupai (Dynaria quercifolia) (a) Foto hasil penelitian
(b) Foto pembanding (Ruma, 2025).

b. Paku Harupat (Nephrolepis biserrata)

Tumbuhan Nephrolepis biserrata tumbuh di habitat tanah. Itu memiliki
akar serabut berwarna coklat muda dan batang rimpang tegak dengan rambut
berwarna coklat. Batangnya pendek dan tebal, dan daunnya tersusun majemuk
menyirip berseling dengan permukaan licin. Bentuk daunnya seperti pedang
berwarna hijau dan tekstur yang kasar. Klasifikasi Nephrolepis biserrata
sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Polypodiaceae
Genus  : Nephrolepis

Spesies  : Nephrolepis biserrata

Gambar V. 12 Paku Harupat (Nephrolepis biserrata) (a) Foto hasil penelitian (b)
Foto pembanding (GBIF, 2025).

8. Famili Pteridaceae

a. Paku Rambut gadis (Adiantum latifolium)

Adiantum latifolium adalah tumbuhan paku terrestrial dengan rimpang
menjalar tegak dan akar serabut berwarna coklat. Daunnya berbentuk seperti
Kipas dengan urat-urat yang jelas dan terbagi menjadi beberapa bagian yang
berwarna hijau tua dan tekstur yang halus. Batangnya pendek dan tebal dapat
tumbuh hingga 30-60 cm. Sporanya terletak di bawah daun. Klasifikasi
Adiantum latifolium (GBIF, 2025) sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales
Famili : Pteridaceae
Genus : Adiantum

Spesies  : Adiantum latifolium

Gambar V. 13 Suplir (Adiantum latifolium) (a) Foto hasil penelitian (b)
Foto pembanding (GBIF, 2025).

b. Paku Perak (Pityrogramma calomelanos L)

Pityrogramma calomelanos L adalah tumbuhan paku dengan rimpang
yang pendek dan akar serabut berwarna coklat. Daunnya berbentuk pita dengan
urat-urat yang jelas dan terbagi menjadi beberapa bagian yang berwarna hijau
tua dengan lapisan lilin putih di bagian bawah. Batangnya pendek dan tebal
dapat tumbuh hingga 30-60 cm. Sporanya terletak di bagian bawah daun.
Klasifikasi Pityrogramma calomelanos L (GBIF, 2025) sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales
Famili : Pteridaceae
Genus  : Pityrogramma

Spesies  : Pityrogramma calomelanos L

Gambar V. 14 Paku Perak (Rityrogramma calomelanos L) (a) Foto hasil
penelitian (b) Foto pembanding (GBIF, 2025).

9. Famili Selaginellaceae

a. Paku Rane (Selaginella intermedia)

Anatomi daun Selaginella intermedia, yang berwarna hijau tua dan
tersusun secara spiral atau berhadapan, menunjukkan kesehatan tumbuhan dan
kemampuan fotosintesis. Tumbuhan 'ini- beradaptasi untuk mengurangi
kehilangan air, terutama di tempat yang lembab, dengan panjang 1-2 cm dan
lebar 0,2 cm. Tumbuhan dapat beradaptasi dengan naungan di bawah pohon
besar dengan ukuran daun yang lebih kecil. Kematangan tumbuhan ditunjukkan
oleh batang yang berbentuk silindris dan berwarna coklat. Tumbuhan dengan
batang tegak atau merayap dapat memperluas area penyebaran mereka dan
meningkatkan akses cahaya. Selaginella intermedia biasanya tumbuh merambat
di batu atau pohon besar. Klasifikasi Selaginella intermedia (ITIS) sebagai
berikut:
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Kingdom : Plantae
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Lycopodiopsida

Ordo : Selaginellales
Famili : Selaginellaceae
Genus  : Selaginella

Spesies  : Selaginella intermedia

Gambar 1V. 15 Paku Rane (Selaginella intermedia) (a) Foto hasil penelitian
(b) Foto pembanding (GBIF, 2025).

10. Famili Thelypteridaceae
a. Paku Pedang (Macrothelypteris torresiana)

Macrothelypteris torresiana adalah jenis tumbuhan paku dengan habitat
teresterial dengan paku yang sedang dan daun majemuk berwarna hijau. Ukuran
daun menjadi lebih kecil seiring naik ke atas dan tepinya bergerigi. Ada rambut
halus pada permukaan tangkai paku berbentuk kayu. Sporanya terletak di
bagian bawah daun. Klasifikasi Macrothelypteris torresiana (GBIF, 2025)

sebagai berikut:

38



Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Thelypteridaceae

Genus  : Macrothelypteris

Spesies  : Macrothelypteris torresiana

Gambar 1V. 16 Paku Pedang (Macrothelypteris torresiana) (a) Foto hasil
penelitian (b) Foto pembanding (Nurcipah, 2024).

b. Pakis Lunak (Thelypteris dentata)

Helai daun Thelypteris dentata menyirip satu kali dengan pinna basal
yang lebih kecil yang membungkuk ke depan dan ke bawah. Biasanya,
tumbuhan ini tumbuh secara alami di tanah. Thelypteris dentata adalah
tumbuhan paku terestrial yang hidup di lingkungan yang lembab, seperti tanah
datar dan tembok selokan. Tumbuhan ini memiliki rimpang merambat tegak
dan panjang dengan ental berambut putih. Daunnya bersisik cokelat, berpola
berseling, ujung meruncing, dan menyirip ganda dua. Klasifikasi Thelypteris
dentata (GBIF, 2025) sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Thelypteridaceae

Genus  : Thelypteris

Spesies  : Thelypteris dentata

Gambar IV. 17 Pakis Lunak (Thelypteris dentata) (a) Foto hasil penelitian (b)
Foto pembanding (GBIF, 2025).

1V. 1.3 Kondisi Lingkungan dan Indeks Nilai Penting Tumbuhan Paku di Desa

Panton Pawoh

Faktor fisika dan kimia sangat memengaruhi keberadaan pteridophyta di
Hutan Desa Panton Pawoh. Berdasarkan hasil yang didapat, menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan di lokasi penelitian tersebut dengan kondisi lingkungan rata-
rata kelembaban tanah 7,6%, intensitas cahaya 1107 Lux, pH tanah 6 dan suhu
28,1°C, hal tersebut menunjukkan faktor abiotik yang berdampak terhadap
frekuensi kehadiran tumbuhan paku. Kondisi lingkungan di Desa Panton Pawoh
dapat dilihat pada tabel 1V.3.
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Tabel 1V. 3 Kondisi Lingkungan di Desa Hutan Panton Pawoh, Kecamatan

Labuhan Haji Barat, Kabupaten Aceh Selatan

NO Lokasi Penelitian Kelembaban Intensitas PHtanah  Suhu°C
tanah (%) cahaya

1 Stasiun 1 8 1020 6,2 28
Bagian utara

2 Stasiun 2 7 1270 5,80 28,2
Bagian timur

3 Stasiun 3 75 1140 5,90 27,8
Bagian selatan

4 Stasiun 4 8 1000 6,49 28,5
Bagian barat
Jumlah rata-rata 7,6 1107 6 28,1

Nilai penting tumbuhan paku dapat diketahui dari jumlah keseluruhan nilai

kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan INP. Sedangkan INP pada pohon diketahui

dari jumlah kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan dominansi relatif. Meskipun

rumus yang sama dipakai untuk semua jenis tumbuhan, tetapi berbeda antara

tumbuhan paku dan pohon karena karakteristik biologis dan ekologis masing-

masing. Perhitungan INP pada strata pohon dan tiang dilakukan melalui

penjumlahan kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan dominansi relatif, sedangkan

pada strata semai dan pancang hanya dilakukan penjumlahan kerapatan relatif dan

frekuensi relatif. Nilai penting kelompok tumbuhan paku di Kawasan Hutan Desa
Panton Pawoh dapat dilihat pada tabel 1V.4.

Tabel 1V. 4 Indeks Nilai Penting Tumbuhan Paku di Desa Panton Pawoh

NO Jenis Jumlah K KR F FR INP
1 Asplenium nidus L 2 40 1,08 005 1,754 2,835
2 Diplazium esculentum 28 560 15,14 0,4 14,035 29,170
3 Davallia solida 5 100 2,70 0,15 5263 7,966
4 Davallia trichomanoides 26 520 14,05 0,3 10,526 24,580
5 Dicranopteris linearis 15 300 8,11 0,2 7,018 15,126
6 Lycopodiella cernua 7 140 378 015 5263 9,047
7 Angiopteris evecta 5 100 270 0,05 1,754 4,457
8 Matteuccia struthiopteris L 6 120 3,24 0,1 3509 6,752
9 Drynaria quercifolia 2 40 1,08 0,05 1,754 2,835
10  Nephrolepis biserrata 8 160 432 0,2 7,018 11,342
11  Adiantum latifolium 23 460 12,43 0,3 10,526 22,959
12 Pityrogramma calomelanos L 8 160 432 0,15 5,263 9,587
13 Selaginella intermedia 15 300 8,11 0,2 7,018 15,126
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NO Jenis Jumlah K KR F FR INP

14 Macrothelypteris torresiana 12 240 6,49 0,2 7,018 13,504
15  Thelypteris dentata 23 460 12,43 0735 12,281 24,713

185 3700 100 2,85 100 200

Berdasarkan tabel 1V.3, spesies tumbuhan paku yang dominan adalah
Diplazium esculentum dengan INP sebesar 29,170%, sebab spesies ini paling
banyak ditemukan yaitu 28 individu dan terdapat pada 8 plot dari 20 plot di lokasi
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa Diplazium esculentum memiliki peran
penting dalam komunitas tersebut. Tumbuhan paku yang nilai INP nya mendekati
Diplazium esculentum ada 3 spesies yaitu Davallia trichomanoides dengan INP
sebesar 24,580%, Adiantum latifolium dengan INP sebesar 22,959%, Thelypteris
dentata dengan INP sebesar 24,713%. Hal ini menunjukkan bahwa 3 spesies
tersebut sub-dominan, artinya spesies yang memiliki populasi yang lebih rendah
dari Diplazium esculentum tetapi masih memiliki populasi yang signifikan di hutan
Desa Panton Pawoh Sedangkan tumbuhan paku yang rendah adalah Asplenium
nidus L dan Dynaria quercifolia dengan INP sebesar 2,835.

1V.1.4 Keanekaragaman Tumbuhan Paku di Desa Panton Pawoh

Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Paku di Desa Panton Pawoh dapat
dilihat pada tabel 1V.5 berikut:

Tabel 1V. 5 Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Paku di Desa Panton Pawoh

NO Jenis Jumlah  Pi (ni/N) Ln Pi Pi Ln Pi H'

1 Asplenium nidus L 2 0,0108 -4.5272 -0,0489  0,0489

o  Diplazium = 0,514  -1,8882  -0,2858  0,2858
esculentum

3 Davallia solida 5 0,0270 -3,6109 -0,0976  0,0976

4 Davallia 26 01405  -1,9623 -02758 02758
trichomanoides

g  Dicranopteris 15 00811  -25123 -02037  0,2037
linearis

g Lycopodiella ! 00378  -32744  -01239  0,1239
cernua

7  Angiopteris evecta 5 0,0270 -3,6109  -0,0976  0,0976

g Matteuccia 6 0,0324  -34286 -0,1112 0,1112

struthiopteris L
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NO Jenis Jumlah  Pi (ni/N) LnPi Pi Ln Pi H'

g Drynaria 2 00108  -45272  -00489  0,0489
quercifolia
Nephrolepis 8

10 00432  -31409 -0,1358  0,1358

11 Adiantum latifolium 23 01243  -2,0849 -02592  0,2592

12 Pityrogramma 8 00432  -31409 -01358 0,1358
calomelanos L

13 Selaginella 15 00811  -25123 -02037  0,2037
intermedia

14 Macrothelypteris v 00649 -27354 -01774 01774
torresiana

15 Thelypteris dentata 23 01243  -2,0849 -02592  0,2592

Total 185 10000 -450413 -24646  2,4646

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Indeks Keanekaragaman
Tumbuhan Paku pada seluruh stasiun penelitian tergolong sedang, dengan nilai
Indeks H’=2,4646. Sesuai kriteria Shannon-Winner, yaitu apabila H’<] maka
keanekaragaman tergolong rendah, apabila H’<3 maka keanekaragaman tergolong

sedang dan apabila H>3 maka keanekaragaman tergolong tinggi.

IVV.2 Pembahasan
IV. 2.1 Jenis-Jenis Tumbuhan Paku yang Terdapat di Hutan Desa Panton
Pawoh Kecamatan Labuhan Haji Barat Kabupaten Aceh Selatan

Faktor fisika dan kimia sangat memengaruhi keberadaan pteridophyta di
Hutan Desa Panton Pawoh. Suhu rata-rata di Hutan Desa Panton Pawoh adalah
28,1°C, kelembaban tanah 7,6%, pH tanah adalah 6 dan intensitas cahaya adalah
1107 Lux. Karena intensitas cahaya yang masuk mempengaruhi suhu, intensitas
cahaya yang masuk mempengaruhi kelembaban dan suhu yang rendah (Windari et
al.,, 2021). Tabel 1V.1 menunjukkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
tumbuhan paku di wilayah hutan Desa Panton Pawoh terdiri dari 15 spesies dan 185
individu tumbuhan paku. Diplazium esculentum adalah spesies tumbuhan paku
yang paling umum, karena dapat tumbuh di lingkungan pegunungan yang memiliki
kelembaban tinggi. Menurut penelitian Mowata et al., (2020), habitatnya yang luas
membuatnya menjadi spesies yang paling dominan. Tumbuhan paku hidup di
bawah pohon yang rindang, di tanah yang lembab seperti pinggiran sungai, sampai
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ke daerah yang kekurangan air, dan beberapa beradaptasi dengan iklim yang cukup
cerah dan kering.

Tabel IV.1 menunjukkan komposisi famili tumbuhan paku yang dominan di
lokasi penelitian. Thelypteridaceae, Davalliaceae, Pteridaceae, Aspleniaceae, dan
Polypodiaceae masing-masing memiliki 2 spesies, dan Gleicheniaceae,
Selaginellaceae, Lycopodiaceae, Onocleaceae, dan marattiaceae masing-masing
memiliki 1 spesies. Famili Thelypteridaceae mendominasi karena memiliki 35
spesies tumbuhan paku. Hal tersebut disebabkan bahwa tumbuhan paku banyak
hidup ditempat yang lembab, sesuai dengan penelitian Astuti et al., (2017), bahwa
parameter utama yang diamati berupa jenis, jumlah tumbuhan paku pada setiap
stasiun pengamatan serta parameter tambahan berupa suhu, kelembaban, ketinggian

tempat dan pH tanah yang sesuai dengan tumbuhan paku ditemukan.

Tabel I1V.2 menunjukkan bahwa hanya satu spesies tumbuhan paku tersebar
di setiap stasiun pengamatan di hutan desa Panton Pawoh. Paku kaki tupai (Davallia
trichomanoides) ditemukan pada empat stasiun pengamatan, dengan total 26
Individu. karena faktor abiotik yang mendukung pertumbuhan, seperti kelembaban
tanah, pH tanah, intensitas cahaya, dan suhu tinggi, dan faktor lingkungan lainnya.
Tumbuhan paku dapat tumbuh dengan baik pada suhu udara antara 29-33°C karena
lingkungannya dapat memberikan kebutuhan pertumbuhannya. Suhu di lokasi
penelitian dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti kelembaban tanah, pH tanah,
intensitas cahaya, dan suhu. Jumlah dan jenis tumbuhan paku yang berbeda di setiap

stasiun disebabkan oleh perbedaan faktor abiotik.

Selanjutnya, tumbuhan paku jenis Davallia solida, Dynaria quercifolium,
Asplenium nidus L, Matteuccia struthiopteris L, dan Angiopteris evecta adalah
yang paling sedikit ditemukan di lokasi penelitian, masing-masing dengan jumlah
2-6 individu di setiap stasiun. Selain itu, tumbuhan paku ini tidak tersebar secara
merata di seluruh stasiun penelitian. Penelitian Pramudita (2021) menemukan
bahwa pembagian penyebaran individu setiap jenis tumbuhan paku memengaruhi
keanekaragaman jenis sedikit tumbuhan paku; namun, keanekaragaman jenis

menjadi rendah ketika penyebaran individu tidak merata.
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Tabel V.3 menunjukkan bahwa tumbuhan paku dengan Indeks Nilai
Penting tertinggi pada seluruh titik pengamatan adalah Diplazium esculentum,
dengan Indeks Nilai Penting 29,170% karena kelembaban tinggi mendorong
penyebaran mudah dan cepat. Tumbuhan paku dengan Indeks Nilai Penting paling
rendah adalah Dynaria quercifolia, dengan Indeks Nilai Penting 2,835%. Spesies
dengan INP tertinggi di antara yang lain disebut spesies dominan karena
kemampuan adaptasinya yang luar biasa. Rendahnya INP menunjukkan bahwa
spesies tersebut tidak memiliki peran yang signifikan dalam komunitas di hutan
desa Panton Pawoh. Savira et al., (2021) menemukan bahwa dominasi suatu jenis
vegetasi dapat memengaruhi stabilitas ekosistem. INP menunjukkan peranan jenis
tersebut dalam suatu kawasan. Jenis yang mempunyai INP paling besar berarti

mempunyai peranan paling penting di dalam komunitas tumbuhan paku tersebut.
1VV.2.2 Keanekaragaman Tumbuhan Paku di Hutan Desa Panton Pawoh

Dengan nilai indeks H’ = 2,4646, indeks keanekaragaman jenis tumbuhan
pada titik pengamatan keseluruhan tergolong sedang, berdasarkan perhitungan
H’=) Pi Ln Pi dari semua tumbuhan paku di Kawasan Hutan Desa Panton Pawoh.
Sesuai dengan Kriteria Shannon-Winner, nilai H’ <1 menunjukkan keanekaragaman
yang rendah, nilai H’ <3 menunjukkan keanekaragaman yang sedang, dan nilai H’
>3 menunjukkan keanekaragaman tinggi. Kondisi lingkungan di Desa Panton
Pawoh menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi indeks keanekaragaman jenis
tumbuhan paku tergolong sedang. Dimana rata-rata kelembaban tanah, intensitas
cahaya, pH tanah dan suhu disetiap stasiun normal. Menurut Sari dan Mukti (2019),
indeks keanekaragaman tumbuhan paku berada di kategori sedang karena
kemampuan mereka untuk beradaptasi dan berkompetisi dengan tumbuhan lain
baik. Tumbuhan paku memiliki waktu perkembangbiakan yang cenderung cepat
dan mudah beradaptasi dengan lingkungan hutan karena mereka menyukai tempat

teduh dan bebas hambatan yang mengganggu habitat tumbuhan paku.

Tabel V.6 menunjukkan hasil penelitian: lingkungan lokasi penelitian
memiliki kelembaban tanah 7,6%, intensitas cahaya 1107 Lux, pH tanah 6 dan suhu
28,1°C. Kondisi lingkungan ini menunjukkan faktor abiotik yang berkontribusi
pada peningkatan jumlah tumbuhan paku. Faktor abiotik mempengaruhi
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lingkungan tempat hidup tumbuhan paku; setiap pertumbuhan spesies memiliki
kebutuhan hidup yang berbeda yang sesuai dengan pertumbuhan paku, tetapi faktor
biotik adalah kompetisi antara tumbuhan paku itu sendiri untuk menerima makanan
atau tempat hidupnya, yang berdampak pada pertumbuhan (Katili, 2014).

Kelembaban tanah pada setiap stasiun penelitian akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan tumbuhan paku, karena kelembaban tanah di setiap stasiun hampir
sama, berkisar antara 7-8%. Kelembaban tanah berfungsi sebagai penyedia air,
memastikan ketersediaan air yang cukup untuk fotosintesis, transpirasi, dan
pertumbuhan tumbuhan paku. Selain itu, kelembaban tanah yang sesuai
memungkinkan aktivasi enzim, yang bertanggung jawab atas proses metabolisme
tumbuhan paku. Tumbuhan paku biasanya tumbuh paling baik di tanah dengan
kelembaban tinggi. Tumbuhan paku dapat mengalami stress dan pertumbuhannya
terganggu jika kelembaban tanah terlalu rendah. Penelitian yang dilakukan oleh
Pramudita et al., (2021) menemukan bahwa kelembaban tanah di kawasan bukit
botak Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan relatif tinggi, berkisar antara 2-9%.
Dengan demikian, kondisi lingkungan yang diamati masih berada dalam kisaran
yang wajar untuk pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan paku di kawasan
bukit botak Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan.

PH tanah di lokasi penelitian berkisar antara 5-6, yang ideal untuk
pertumbuhan paku. PH tanah mempengaruhi ketersediaan nutrisi seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium. Aktivitas mikroorganisme memungkinkan dekomposisi dan
penguraian nutrisi dilakukan dengan baik dengan pH tanah yang sesuai. Penelitian
tahun 2023 oleh Hayati et al., menemukan bahwa derajat keasaman (pH) tanah di
Kawasan Rainforest Lodge Kedah rata-rata antara 6 dan 7 dan merupakan pH
terbaik untuk tanaman karena unsur-unsur hara tersedia dalam jumlah yang ideal.
Hasil ini menunjukkan bahwa pH tanah di lokasi penelitian sama dengan pH tanah
di Kawasan Rainforest Lodge Kedah Gayo Lues, yaitu pH tanah yang agak asam

hingga netral.

Hasil pengukuran faktor abiotik di lokasi penelitian menunjukkan bahwa
rentang angkanya memungkinkan pertumbuhan tumbuhan paku yang baik.
Tumbuhan paku dapat bertahan hidup di suhu antara 21 dan 27°C. Tingkat
kelangsungan hidup tumbuhan tergantung pada ukuran daunnya. Suhu tumbuhan
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paku yang berdaun besar adalah antara 15 dan 21°C (Tuelah et al., 2023). Suhu di
lokasi penelitian rata-rata 28,1°C, yang merupakan suhu relatif normal untuk
pertumbuhan paku. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramudita et
al., 2021 yang menemukan bahwa tumbuhan paku di Kawasan Bukit Botak STI,
Ulu Terawas tumbuh pada suhu 28-31°C, yang menunjukkan bahwa suhu

pertumbuhan tumbuhan paku di sana relatif normal.

Pengukuran intensitas cahaya di Hutan Desa Panton Pawoh berkisar antara
1000-1270 Lux, menunjukkanintensitas cahaya di Hutan Desa Panton Pawoh lebih
rendah dibandingkan dengan intensitas cahaya di Desa Sirauan. Hasilnya
menunjukkan rentang 28267421 Lux, yang menunjukkan rentang yang ideal untuk
pertumbuhan tumbuhan paku. Laju fotosintesis, yang merupakan proses penting
untuk pertumbuhan dan perkembangan, dipengaruhi oleh intensitas cahaya.
Intensitas cahaya yang tepat dapat mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan paku,
termasuk tinggi, jumlah daun, dan ukuran spora. Intensitas cahaya yang tepat harus

cukup untuk pertumbuhan tumbuhan paku (Majid et al., 2022).

47



BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan dalam penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Jenis spesies tumbuhan paku yang ditemukan di hutan desa Panton Pawoh,
Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan berjumlah 15 spesies dari 10 famili
dengan jumlah total 185 individu.

2. Indeks Nilai Penting tumbuhan paku yang ditemukan di hutan desa Panton
Pawoh, Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan yaitu total keseluruhan 200%
dengan nilai INP tertinggi adalah Diplazium esculentum sebesar 29,170%.

3. Indeks keanekaragaman (Shannon-Winner) tumbuhan paku yang
ditemukan di hutan desa Panton Pawoh, Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan

tergolong sedang dengan nilai indeks H’ = 2,4646.

V.2 Saran

1. Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dilakukan penelitian lanjutan
tentang keanekaragaman dan analisis vegetasi pohon di Kawasan hutan desa
Panton Pawoh, Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan.

2. Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dilakukan penelitian lanjutan
tentang potensi tumbuhan paku yang dapat menjadi obat tradisional dari
hasil penelitian keanekaragaman tumbuhan paku di hutan desa Panton

Pawoh, Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan.
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Wewenang Kepada Para Dekan dan Direktur Program Pascasarjana dalam Lingkungan UIN Ar- Raniry
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Tahun Anggaran 2025 di Lingkungan UIN Ar- Raniry Banda Aceh;
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Lampiran 2 Sebaran Tumbuhan Paku di Setiap Stasiun

Stasiun | Plot Nama Lokal Nama Ilmiah Jumlah
1 1 Binung Thelypteris dentata 5
Paku Kaki Tupai Davallia trichomanoides L 4
2 Binung Thelypteris dentata 3
Cakar Ayam Selaginella intermedia 5
3 Reusam Dicranopteris linearis 4
Paku Rambut Gadis Adiantum latifolium L 4
4 Reusam Dicranopteris linearis 3
Binung Thelypteris dentata 2
Paku Kaki Tupai Davallia trichomanoides L 5
5 Cakar Ayam Selaginella intermedia 5
Paku Rambut Gadis Adiantum latifolium L 4
Paku Pedang Macrothelypteris torresiana 3
Jumlah 47
Stasiun | Plot Nama Lokal Nama Illmiah Jumlah
2 1 Binung Thelypteris dentata 4
Paku Rambut Gadis Adiantum latifolium L 5
Paku Pedang Macrothelypteris torresiana 3
2 Pakis Sayur Diplazium esculentum 4
Paku Rambut Gadis Adiantum latifolium L 5
3 Paku Kaki Tupai Davallia trichomanoides L 5
Paku Harupat Nephrolepis biserrata 1
Kadaka Asplenium nidus L 2
4 Rumpag Davallia solida 2
Paku Harupat Nephrolepis biserrata 1
Binung Thelypteris dentata 3
Daun Kepala Tupai Drynaria guercifolia 2
5 Binung Thelypteris dentata 3
Pakis Sayur Diplazium esculentum 5
Paku Sejati Onoclea struthiopteris 3
Jumlah 48
Stasiun | Plot Nama Lokal Nama Iimiah Jumlah
3 1 Pakis Sayur Diplazium esculentum 4
Paku Harupat Nephrolepis biserrata 4
Paku Kaki Tupai Davallia trichomanoides L 3
Reusam Dicranopteris linearis 4
2 Paku gajah Angiopteris evecta 2
Pakis Sayur Diplazium esculentum 3
Paku Kaki Tupai Davallia trichomanoides L 3
3 Pakis Sayur Diplazium esculentum 2
Reusam Dicranopteris linearis 4
Paku Kaki Tupai Davallia trichomanoides L 3
Paku gajah Angiopteris evecta 3
4 Binung Thelypteris dentata 3
Paku Kawat Lycoppdiella cernua 2
Paku Perak Pityrogramma calomelanos L 3
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5 Pakis Sayur Diplazium esculentum 3
Paku Kawat Lycoppdiella cernua 2
Jumlah 48

Stasiun | Plot | Nama Lokal Nama Illmiah Jumlah
4 1 Rumpag Davallia solida 2
Paku Rambut Gadis Adiantum latifolium L 3
Paku Pedang Macrothelypteris torresiana 4
2 Cakar Ayam Selaginella intermedia 2
Paku Pedang Macrothelypteris torresiana 2
Paku Harupat Nephrolepis biserrata 2
3 Rumpag Davallia solida 1
Paku Kawat Lycoppdiella cernua 3
Paku Perak Pityrogramma calomelanos L 2
4 Cakar Ayam Selaginella intermedia 3
Paku Sejati Onoclea struthiopteris 3
Pakis Sayur Diplazium esculentum 4
5 Paku Rambut Gadis Adiantum latifolium L 2
Paku Perak Pityrogramma calomelanos L 3
Pakis Sayur Diplazium esculentum 3
Paku Kaki Tupai Davallia trichomanoides L 3
Jumlah 42
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Lampiran 3 Penentuan Rumus

¢ Rumus Kerapatan
Dik: Jumlah Aspenium nidus L= 2
Luas area = 25x20 m?

=500 m?

Dikonversi ke Ha = 0,05

63



e Rumus FR:
Dik: Frekuensi Aspenium nidus L = 0,05

Frekuensi rata-rata = 2,85

0,05
—— x100%
2,85

=1,754.

e Rumus INP
INP = KR+FR
=1,08 +

FR =

AR-RANIRY
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Lampiran 4 Kegiatan Penelitian

Gambar (a) Menarik garis transek pada lokasi (b) Proses pengamatan tumbuhan
paku (c) proses pengambilan sampel penelitian.
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Lampiran 5 Pengukuran Faktor Fisik

Gambar (a) Proses pengukuran kelembaban (b) Proses pengukuran suhu (c)
Proses pengukuran intensitas cahaya (d) Proses pengukuran pH.

66



Lampiran 6 Lokasi Penelitian
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